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SUMMARY

NAUPAL MUBAROK. Land Suitability Assesment of Some Plants Forest for 

Revegetation in Tailing Deposition Area of PT. Freeport Indonesia (Supervised by 

A. HALIM PERDANA KUSUMA SUBAKTI and DEDIK BUDIANTA).

This research aims to asses land suitability for some forest plants and to give 

recommendation what kind of species can be used to reclaim tailing in PT. Freeport

Indonesia.

This research was a survey method using semi detail level with landsat 

1:50.000. Acreage of research area was about 465 hectares. Determination of 

observation points (auger points) and soil sampling were based on vegetation 

density. Soil sampling was taken in soil depth with the depth of 0 - 30 cm, and every 

point research were augered to soil depth up to 120 cm. The plant species that would 

be planted is determinated based on closed to relative in family with tree plant that

was found in the research area.

The results showed that Leguminosae family and Myrtaceae family include 16

vegetation families that were found in research area, then plants forest species that 

were assessed were ranging from Leguminosae family (Albizzia falcatarica and 

Acacia auriculformia,), and Myrtaceae family (Eucalyptus grandis).

Actual land suitability for each plants forest (Albizzia falcatarica, Acacia 

auriculformia, and Eucalyptus grandis) found in the research area were moderately 

suitable (S2), marginally suitable (S3), and not suitable (N) respectively. Potential 

land suitability for Acacia auriculformia was moderately suitable (S2w/S2wr),



meanwhile for Albizzici falcatarica and Eucalyptus grandis were moderately suitable

(S2w/S2wr) and marginally suitable (S3r). The plant that was recommended for

revegetation is Acacia auriculformia because all of sampling sites generally had

potential moderately suitable class (S2) for this plant.



RINGKASAN

NAUPAL MUBAROK. Penilaian Kesesuaian Lahan Beberapa Tanaman Kehutanan 

untuk Revegetasi pada Kawasan Pengendapan Tailing PT. Freeport Indonesia 

(Dibimbing oleh A. HALIM PERDANA KUSUMA SUBAKTI dan DEDIK 

BUDIANTA).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian lahan beberapa tanaman 

kehutanan dan menyusun rekomendasi jenis tanaman kehutanan untuk kegiatan 

revegetasi pada kawasan pengendapan tailing PT. Freeport Indonesia.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode survai pada tingkat 

semi detail, dengan menggunakan alat bantu citra satelit (lansat) 1:50.000. Luas 

areal penelitian sekitar 465 hektar. Penentuan titik-titik pengamatan (titik 

pengeboran), pengambilan contoh tanah berdasarkan kerapatan vegetasi. Contoh 

tanah diambil pada kedalaman 0-30 cm, dan setiap titik pengamatan dibor sampai 

kedalaman 120 cm. Jenis tanaman yang akan dikembangkan ditentukan berdasarkan 

hasil penilaian kesesuaian lahan beberapa tanaman kehutanan. Beberapa tanaman 

kehutanan yang dinilai tersebut ditentukan berdasarkan kedekatan tanaman tersebut 

pada tingkat famili dengan vegetasi pohon yang ditemukan pada lokasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan Famili Leguminosae dan Myrtaceae termasuk 

dalam 16 famili vegetasi yang terdapat pada lokasi penelitian, maka spesies tanaman 

kehutanan yang dinilai kesesuaiannya adalah dari famili Leguminosae (sengon dan 

akasia), serta dari famili Myrtaceae (eucalyptus). Kesesuaian lahan aktual untuk 

masing-masing tanaman kehutanan (sengon, akasia, dan eucalyptus) pada lokasi



penelitian adalah cukup sesuai (S2) kurang sesuai (S3), dan tidak sesuai (N)- 

Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman akasia adalah cukup sesuai (S2w/S2wr), 

sedangkan untuk tanaman sengon dan eucalyptus adalah cukup sesuai (S2w/S2wr) 

dan kurang sesuai (S3r). Tanaman yang direkomendasikan untuk revegetasi lahan

pada lokasi penelitian adalah tanaman akasia (Acacia auriculformia) karena seluruh

lokasi penelitian tergolong kedalam kesesuaian S2 potensial untuk tanaman ini.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT Freeport Indonesia (PTFI) adalah suatu perusahaan pertambangan emas, 

perak, dan tembaga yang telah beroperasi di kabupaten Mimika, (Papua, Irian Jaya) 

sejak tahun 1972. Bijih yang ditambang terletak pada ketinggian 4000 m di atas 

permukaan laut di daerah Ertsberg dan Grasberg dalam wilayah kontrak karya seluas 

100 km2 (PTFI, dalam Taberima, 2008).

Dalam proses pengolahan biji tambang menghasilkan tailing. Tailing 

merupakan limbah setelah tembaga, emas, dan perak dipisahkan di pabrik 

pengolahan dengan teknik pengapungan. Limbah yang disebut dengan tailing 

berjumlah sekitar 96 - 97 % dari batuan yang diolah, kemudian dibuang dari pabrik 

pengolahan bijih pada ketinggian 2800 m di atas permukaan laut melalui sistem 

sungai Aghawagon — Otomona dan mengalir secara gravitasi ke dataran rendah 

untuk selanjutnya diendapkan di Area Pengendapan Ajkwa yang Dimodifikasi yang

dikenal sebagai ModADA di dalam Tanggul Barat dan Tanggul Timur. Luas area 

pengendapan tailing di ModADA adalah 450 km2 (45 000 ha), yaitu 230 km2 (23 

000 ha) merupakan bagian daratan dan 220 km2 (22 000 ha) merupakan bagian 

estuari (PTFI, dalam Taberima, 2008).

Bagian daratan tersebut sebelumnya merupakan hutan primer dari hutan kipas 

aluvial dan hutan rawa air tawar yang kemudian diperuntukan untuk pengendapan 

tailing yang pada saat paska tambang akan dikembalikan pada fungsi semula melalui 

kegiatan reklamasi (Sinaga dan Puradyatmika, 2006).
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Di area pengendapan ModADA terdapat area tailing tidak aktif dan berumur 

sekitar < 20 th dengan luas ± 1500 ha yang saat ini telah berfungsi sebagai area 

suksesi alami dan area reklamasi (PTFI, dalam Taberima, 2008). Adanya kegiatan 

penambangan ini menghasilkan tailing yang diendapkan di ModADA. Pengendapan 

tailing dikawasan ini menyebabkan rusaknya ekosistem lahan. Rusaknya ekosistem 

lahan karena adanya perubahan karakteristik lahan pada kawasan tersebut.

Kawasan pengendapan pasir sisa tambang ini merupakan suatu daerah yang 

tandus. Oleh karena itu perlu dilakukan reklamasi lahan agar pada kawasan ini dapat 

menjadi suatu kawasan yang produktif untuk berbagai kepentingan pertanian dan 

kehutanan. Salah satu upaya reklamasi lahan adalah dengan revegetasi (penghijauan) 

merupakan suatu kegiatan penanaman pada lahan kosong di luar kawasan hutan. Dari

kegiatan revegetasi ini diharapkan dapat memperbaiki kondisi lingkungan yang telah

rusak.

Usaha revegetasi yang telah dilakukan oleh PT. Freeport Indonesia adalah 

dengan penanaman tanaman casuarina (Casuarina equisetifolia). Penanaman tanaman 

tersebut kurang efektif untuk memperbaiki kondisi kesuburan lahan karena seresah 

yang dihasilkan oleh tanaman ini sangat sukar melapuk. Disamping seresahnya sukar 

terlapuk, tanaman casuarina hanya sedikit memberikan manfaat ekonomi. 

Pemanfaatan kayunya hanya terbatas pada pemanfaatan sebagai kayu bakar saja. 

Untuk itu perlu dicari tanaman kehutanan lain yang spesifik lokasi untuk revegetasi 

lahan dan juga mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.
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Gambar 1. Lahan Pengendapan Tailing yang telah direvegetasi dengan Tanaman
Casuarina (Casuarina equiseiifolia).

Dalam usaha revegetasi, informasi jenis pohon asli Indonesia yang tumbuh 

baik pada berbagai kondisi tempat tumbuh sangat bermanfaat dalam penentuan jenis 

pohon yang akan dibudidayakan. Dengan informasi tersebut dapat dihindari 

pemaksaan pengembangan jenis pohon yang kurang sesuai dengan iklim dan tanah 

trofik. Oleh karena itu penggunaan jenis pohon asli di Indonesia merupakan tindakan

yang paling aman dan lebih murah (Kadri et al dalam Indriyanto, 2008).

Pengembangan suatu komoditi dapat berakhir dengan kegagalan bila ternyata

lahan tersebut tidak sesuai untuk komoditi yang diusahakan (Rahman, 1990). Karena

itu perlu dilakukan penilaian kesesuaian lahan melalui kegiatan evaluasi lahan.

Dengan demikian dapat diperoleh tingkat kesesuaian lahan untuk beberapa tanaman

kehutanan khususnya tanaman yang cocok, spesifik lokasi, sudah adaptif, dan bernilai

ekonomi tinggi. Jika tidak ditemukan tanaman yang spesifik lokasi, maka dapat 

diintroduksi tanaman jenis baru dari tempat lain tetapi masih satu famili.
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B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menilai kesesuaian lahan untuk beberapa tanaman kehutanan di kawasan

pengendapan tailing Tanggul Ganda PT. Freeport Indonesia.

2. Menyusun rekomendasi jenis tanaman kehutanan untuk kegiatan revegetasi pada

lahan pengendapan tailing Tanggul Ganda PT. Freeport Indonesia.
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